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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan parameter marshall dari perkerasan dengan 

variasi kuantitas pelarut memenuhi persyaratan CPHMA, yaitu: 

1. Nilai stabilitas tertinggi didapatkan dari variasi kuantitas pelarut 30% dengan 

rerata nilai stabilitas sebesar 627,48 kg di atas batas minimum yaitu 500 kg. 

2. Nilai flow tertinggi didapatkan dari variasi kuantitas pelarut 10% dan 40% 

dengan rerata nilai flow sebesar 4,49 mm di atas batas minimum yaitu 3 mm. 

3. Nilai VMA tertinggi didapatkan dari variasi kuantitas pelarut 10% dan 40% 

dengan rerata nilai VMA sebesar 24% di atas batas minimum yaitu 16%. 

4. Nilai VIM tertinggi didapatkan dari variasi kuantitas pelarut 10% dan 40% 

dengan rerata nilai VIM sebesar 10% berada di atas batas minimum yaitu 4%. 

5. Nilai VFB ketiga variasi adalah sebesar 84% berada di atas batas minimum 

60%. 

6. Nilai MQ tertinggi didapatkan dari variasi kuantitas pelarut 30% dengan 

rerata nilai MQ sebesar 165,78 kg/mm. 

Jumlah minyak kemiri sebagai zat pelarut dapat mempengaruhi kinerja 

CPHMA. Kemampuan CPHMA menerima beban semakin bertambah dipengaruhi 

kuantitas pelarut yang digunakan, hal ini terlihat dari hasil uji marshall yang telah 

dilakukan. Semakin tinggi kadar minyak kemiri yang digunakan akan semakin baik 

pula performa CPHMA dalam menerima beban. Dalam penelitian ini variasi 

optimum ditinjau dari nilai MQ, karena nilai MQ menunjukan beban maksimal 

yang diterima oleh perkerasan hingga mengalami deformasi setiap mm-nya. 
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Semakin besar nilai MQ maka semakin besar pula ketahanan perkerasan terhadap 

beban yang diterima. Kinerja CPHMA terus meningkat seiring meningkatnya 

jumlah pelarut yang digunakan. Namun pada titik 40% kuantitas pelarut kinerja 

CPHMA mengalami penurunan, sehingga kuantitas pelarut terbaik adalah 30%.  

Nilai flow tidak sesuai dengan konsep dasar parameter marshall, dimana 

idealnya nilai flow berbanding lurus dengan nilai marshall, hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh adanya kesalahan teknis pada arloji flow. 

 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian dapat dilanjutkan dengan variasi perlakuan pada proses pemadatan. 

2. Untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan teknis pada arloji flow, maka 

untuk  penelitian selanjutnya dapat ditambahkan jumlah sampelnya.
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